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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, disiplin 
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di CV. Setyo Joyo 
Perkasa Jombang. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
asosiatif dengan teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi 
sebanyak 36 karyawan menjadi responden. Data primer dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial, variabel pelatihan (sig. 0,019) dan disiplin kerja (sig. 0,031) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, 
variabel lingkungan kerja tidak ditemukan memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial (sig. 0,540). Meskipun demikian, hasil uji 
simultan membuktikan bahwa pelatihan, disiplin kerja, dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 
kualitas pelatihan dan penegakan disiplin merupakan faktor krusial untuk 
mendorong kinerja di perusahaan. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of training, work discipline, and 
the work environment on employee performance at CV. Setyo Joyo Perkasa 
Jombang. The research design used is quantitative associative with a 
saturated sampling technique, where the entire population of 36 employees 
served as respondents. Primary data were collected through questionnaires 
and analyzed using multiple linear regression analysis with the aid of 
SPSS. The results indicate that partially, the variables of training (sig. 
0.019) and work discipline (sig. 0.031) have a positive and significant 
effect on employee performance. However, the work environment variable 
was not found to have a significant partial effect (sig. 0.540). Nevertheless, 
the simultaneous test results demonstrate that training, work discipline, 
and the work environment collectively exert a significant influence on 
employee performance. These findings confirm that improving training 
quality and enforcing discipline are crucial factors for driving performance 
within the company. 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi sekarang ini menyebabkan persaingan bisnis menjadi 

sangat cepat dan kuat, sehingga perusahaan dituntut harus mampu membangun 
dan menyiapkan berbagai strategi yang tepat untuk dapat bersaing dengan 
perusahaan yang lain. Setiap perusahaan mempunyai rencana agar perusahaan 
bisa berkembang dengan cepat, maka perusahaan harus bisa menciptakan 
produk-produk terbaru yang berkualitas tinggi, sehingga bisa membuat para 
konsumen menjadi tertarik untuk membeli barang atau produk tersebut, serta 
perusahaan menjadi semakin berkembang dengan terciptanya produk-produk 
terbaru yang canggih dan berkualitas. 

Keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada produk, 
peralatan, atau fasilitas yang dimiliki, tetapi juga pada kualitas sumber daya 
manusia yang bekerja di dalamnya. Agar tujuan perusahaan, seperti meraih 
profit, tercapai, karyawan yang produktif dan kreatif sangat diperlukan untuk 
menghasilkan produk yang kompetitif. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 
karyawan sangat penting untuk mendukung perkembangan dan pencapaian 
tujuan perusahaan.  

Perusahaan saat ini diharapkan dapat mempertahankan kinerja karyawan 
yang berkualitas dan memiliki keahlian tinggi. Karyawan dianggap sebagai aset 
penting bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya (Ginting et al., 2019). Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kinerja karyawan untuk menilai 
sejauh mana kemampuan mereka dalam mengembangkan produk perusahaan 
di tengah persaingan global. Kinerja atau job performance, adalah tingkat 
keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Kinerja 
bukanlah ciri individu seperti bakat atau kemampuan, melainkan hasil konkret 
dari penerapan bakat atau kemampuan tersebut dalam pekerjaan yang 
dilakukan (Priansa, Donni, 2017).  

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan 
memberikan pelatihan kerja. Pelatihan merupakan investasi penting bagi 
organisasi atau perusahaan dalam pengembangan sumber daya manusia, untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang akan langsung diterapkan 
dalam pekerjaan. Pelatihan dibutuhkan untuk mengatasi kesenjangan antara 
keterampilan yang dimiliki saat ini dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
posisi atau pekerjaan baru (Wibowo, 2013). 

Selain pelatihan, disiplin kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan, 
karena disiplin merupakan alat bagi manajer untuk berkomunikasi dan 
mendorong karyawan agar mau mengubah perilaku serta mematuhi peraturan 
perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Disiplin mencerminkan sikap 
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hormat karyawan terhadap aturan perusahaan, dan jika aturan tersebut sering 
dilanggar, maka disiplin kerja karyawan dianggap buruk. Disiplin yang baik 
mencerminkan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dan dapat 
meningkatkan semangat kerja. Untuk mencapai tujuan perusahaan, kedisiplinan 
karyawan harus menjadi prioritas utama, karena disiplin adalah kunci 
keberhasilan perusahaan (Sutrisno, 2017). 

Selain pelatihan dan disiplin kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja, yang meliputi aspek 
sosial, fisik, dan psikologis, memainkan peran penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kerja. Lingkungan yang baik dapat mendukung 
kinerja karyawan, sementara lingkungan yang buruk dapat menghambatnya 
(Ahmad et al., 2022). Dalam kondisi perekonomian saat ini, perusahaan di sektor 
industri diharapkan memiliki produktivitas tinggi serta tenaga kerja yang 
terampil dan berkualitas agar dapat bersaing. Salah satunya adalah CV. Setyo 
Joyo Perkasa, yang memproduksi tas pesta berbahan spunbond. Berangkat dari 
permasalahan yang telah diidentifikasi pada latar belakang, maka menjadi 
relevan untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh pelatihan, disiplin 
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di CV. Setyo Joyo Perkasa 
Jombang. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif asosiatif untuk 
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada 
karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang. Variabel independen yang diteliti 
adalah pelatihan (X1), yang diukur melalui indikator tujuan, materi, metode, 
serta kualifikasi peserta dan pelatih. Disiplin kerja (X2), yang diukur melalui 
frekuensi kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan 
pada peraturan, dan etika kerja. Lingkungan kerja (X3), yang diukur melalui 
bangunan tempat kerja, peralatan, hubungan dengan rekan kerja, hubungan 
dengan atasan, dan kerja sama antar karyawan. Variabel dependen adalah 
kinerja karyawan (Y), yang diukur melalui indikator kuantitas dan kualitas 
pekerjaan, kemandirian, inisiatif, adaptabilitas, dan kerjasama. 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (H1) 
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; (H2) disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; (H3) lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; dan (H4) pelatihan, disiplin 
kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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Populasi penelitian adalah seluruh 36 karyawan perusahaan, di mana 
teknik sampling jenuh (sensus) digunakan sehingga semua anggota populasi 
menjadi sampel penelitian. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 
berskala Likert dan didukung oleh metode observasi serta dokumentasi. 
Instrumen penelitian telah di uji validitas nya menggunakan korelasi Pearson 
Product-Moment dan reliabilitasnya dengan Cronbach's Alpha. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, yang didahului 
oleh uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, multikolinieritas, auto korelasi, dan 
heteroskedastisitas). Pengujian hipotesis dilakukan melalui Uji t untuk pengaruh 
parsial (H1, H2, H3) dan Uji F untuk pengaruh simultan (H4), serta dilengkapi 
dengan analisis koefisien determinasi (R²). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah: 

Y= a+b1x1+b2x2+b3x3 
Kinerja karyawan= 11,404+0,382X1+0,327X2+0,141X3 

Berdasarkan hasil perhitungan dan persamaan analisis regresi berganda, 
dapat diartikan bahwa nilai konstanta (α) adalah sebesar 11,404. Nilai ini 
menunjukkan bahwa jika variabel Pelatihan, Disiplin Kerja, dan Lingkungan 
Kerja dianggap nol, maka nilai dasar Kinerja Karyawan di CV. Setyo Joyo 
Perkasa Jombang adalah sebesar 11,404. Selanjutnya, seluruh variabel 
independen menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan (X1) sebesar 0,382 menandakan bahwa 
setiap peningkatan satu satuan pada Pelatihan akan meningkatkan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,382. Demikian pula, variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki 
koefisien positif sebesar 0,327, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada 
Disiplin Kerja akan menaikkan Kinerja Karyawan sebesar 0,327. Sementara itu, 
variabel Lingkungan Kerja (X3) juga berpengaruh positif dengan koefisien 0,141, 
yang artinya setiap peningkatan satu satuan pada Lingkungan Kerja akan 
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,141, dengan asumsi variabel 
independen lainnya bernilai konstan. 
Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefiicients T Sig. 
(Constant) 11.404 2.036 .050 
Pelatihan .382 2.466 .019 
Disiplin Kerja .327 2.260 .031 
Lingkungan Kerja .141 .620 .540 
Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Berdasarkan analisis regresi parsial yang disajikan pada tabel 1, hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak semua variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan. Variabel Pelatihan ditemukan berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, dengan nilai probabilitas 
0,019 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (Ho ditolak, Ha diterima). 
Bahkan, Pelatihan menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi 
kinerja, yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung tertinggi sebesar 2.466. Demikian 
pula, variabel Disiplin Kerja juga menunjukkan pengaruh signifikan secara 
parsial dengan nilai probabilitas 0,031 (lebih kecil dari 0,05), sehingga hipotesis 
alternatif untuk variabel ini diterima. Sebaliknya, variabel Lingkungan Kerja 
ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara 
parsial. Hal ini dibuktikan oleh nilai probabilitasnya sebesar 0,540, yang jauh 
lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif 
(Ha) ditolak. 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas sig. 
sebesar 0,001 lebih kecil dari pada taraf signifikansi 0,05 maka Ho ditolak Ha 
diterima. Artinya variabel kinerja karyawan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel pelatihan, disiplin kerja dan lingkungan kerja. 

 
Tabel 2. Uji F  
ANOVA 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 129.902 3 43.301 6.683 .001b 
Residual 207.321 32 6.471   
Total 337.222 35    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Disiplin Kerja dan Pelatihan 

Sumber: Data diolah,2024 
 
Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .621 .385 .328 2.545 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Pelatihan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa R square menunjukkan angka 0,385 artinya 
sebesar 38,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
pelatihan, disiplin kerja dan lingkungan kerja sebesar 38,5%. Sedangkan sisanya 
61,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel 
penelitian yang digunakan. 
Pembahasan 
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa 
Jombang. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (Uji T), variabel pelatihan memiliki 
nilai probabilitas 0,019 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa pelatihan secara signifikan 
mempengaruhi kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel pelatihan juga 
mempunyai nilai positif sebesar 0,382.  

Pelatihan di CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang sangat penting untuk 
memastikan karyawan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dengan baik. Tanpa pelatihan, bisa 
terjadi penurunan kualitas kerja, produktivitas, dan kemampuan beradaptasi 
dengan perubahan. Pelatihan yang efektif akan menghasilkan tenaga kerja yang 
lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan. Variabel pelatihan juga 
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kinerja karyawan, dengan nilai 
T tertinggi sebesar 2,466. 

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas jika pelatihan yang diberikan 
tepat dan relevan, karyawan akan dapat mengembangkan keterampilan baru, 
memperluas pengetahuan, dan memahami tugas mereka dengan lebih baik. 
Program pelatihan yang jelas dan mudah dipahami akan membantu karyawan 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, sehingga meningkatkan kinerja 
mereka. Sebaliknya, pelatihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dapat 
menyebabkan penurunan produktivitas karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Husnah et 
al., 2018) dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin baik pelatihan kerja yang diberikan perusahaan maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini didukung dengan penelitian 
(Syarief Eko Margono & Kuspriyono, 2024) yang menyatakan pelatihan kerja dan 
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Penelitian ini mendukung penelitian (Setiawan et al., 2021) yang 
menyatakan bahwa pelatihan  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  
kinerja karyawan. Sebaliknya, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan (Sulu et al., 2022) menyatakan bahwa pelatihan secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa 
Jombang. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (Uji T), variabel disiplin kerja 
memiliki nilai probabilitas 0,031 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien regresi pada variabel disiplin 
kerja juga berpengaruh positif sebesar 0,32. Ini menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja di CV. 
Setyo Joyo Perkasa Jombang sangat mempengaruhi kinerja, karena disiplin 
adalah faktor penting untuk mempertahankan kinerja optimal, sementara 
ketidakdisiplinan dapat menghambat kemajuan dan merusak reputasi serta 
efektivitas perusahaan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ongky Wijaya et al., 2022) 
menyatakan bahwa disiplin kerja secara parsial dan signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Puspita & Widodo, 2020), menunjukkan hasil bahwa variabel disiplin kerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Bella et al., 2023), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga variabel disiplin kerja dalam 
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Eius Lestari & Desty Febrian, 
2024) yang menujukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh (Wahdatun Aulia et al., 2024) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Peningkatan 
perhatian terhadap disiplin kerja akan berdampak positif pada kinerja 
karyawan. Semakin tinggi disiplin kerja karyawan, semakin baik pula hasil 
kinerja yang dapat dicapai. Dengan demikian, disiplin merupakan faktor kunci 
dalam kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Setyo Joyo 
Perkasa Jombang. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (Uji T), variabel lingkungan kerja 
memiliki nilai probabilitas 0,540 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, yang 
berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Meskipun demikian, CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang tetap perlu 
memperhatikan lingkungan kerja karena dapat memberikan kontribusi kecil 
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dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Nilai koefisien regresi pada variabel 
lingkungan kerja menunjukkan nilai sebesar 0,141 berarti terdapat pengaruh 
positif.  

Hal ini tidak serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widodo, 
2022), menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini tidak sejalan dengan studi 
yang dilaksanakan oleh (Dewi & Kusumasari, 2024), menyatakan bahwa 
lingkungan kerja secara parsial dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Rosmana & Wahyuningsih, 2023), 
menyatakan tidak berpengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
 Tinggi rendahnya kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan kerja yang ada. Penelitian ini sejalan dengan temuan saat ini yang 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh parsial yang tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang. 
Namun, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang kurang mendukung 
dapat menyebabkan stres pada karyawan dan menurunkan kinerja mereka. 
Sebaliknya, lingkungan kerja yang aman, hubungan antar karyawan yang 
positif, dan fasilitas yang memadai dapat berkontribusi pada peningkatan 
kinerja karyawan. 
Pengaruh Pelatihan, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan (Uji F), nilai probabilitas 0,001 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel pelatihan, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja. Ketiga variabel ini saling mendukung dalam menciptakan 
kondisi kerja yang optimal. Pelatihan meningkatkan keterampilan, disiplin 
memastikan pekerjaan dilakukan dengan benar dan lingkungan kerja yang baik 
mendukung motivasi dan produktivitas karyawan. Secara keseluruhan, ketiga 
faktor ini berperan bersama untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja 
karyawan di CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang. 
 Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 
0,385 atau 38,5%. Ini menunjukkan bahwa pelatihan, disiplin kerja, dan 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 38,5%. 
Sementara itu, 61,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam variabel penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika 
pelatihan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja diberikan secara bersamaan 
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kepada karyawan di CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang, maka kinerja karyawan 
akan meningkat secara signifikan. 
 Keadaan ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Adwishanty, 2021), 
yang meneliti pengaruh pelatihan, kompensasi, promosi jabatan dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan memberikan pengaruh yang signifikan secara 
simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Mardiani et al., 2024), menunjukkan bahwa pelatihan kerja, komunikasi dan 
disiplin kerja secara simultan ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini serupa 
dengan penelitian (Sanjaya & Desty Febrian, 2024) yang menyatakan bahwa 
disiplin kerja, lingkungan kerja non fisik dan gaya kepemimpinan otoriter 
terhadap kinerja karyawan ketiga variabel tersebut berpengaruh secara 
simultan. 
SIMPULAN 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian, variabel pelatihan secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Setyo Joyo 
Perkasa Jombang. Variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang. Variabel 
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang serta variabel pelatihan, disiplin 
kerja dan lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karyawan CV. Setyo Joyo Perkasa Jombang. 
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